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Aspek Profetik dalam Novel Dwilogi Ayat-Ayat Cinta dan

Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrhaman El-Syirazi
1. Latar Belakang

Sejak paruh terakhir dasawarsa 1990-an, khazanah sastra Indonesia disemaraki oleh kehadiran fiksi Islami. Fiksi bernafaskan Islam tersebut menawarkan semacam “wacana baru” sebagai wacana sastra atlternatif bagi perkembangan sastra Indonesia mutakhir. Tradisi penulisan fiksi Islmi tersebut selanjutnya berkembang sangat marak, terutama sejak awal dasarwarsa 2000-an sampai saat ini (Herfanda, 2007).
Pada awalnya, tradisi fiksi Islami tampak sebagai upaya untuk membangun ruang alternatif bagi para penulis Muslim yang meyakini bahwa menulis adalah bagian dari upaya penyebaran nilai-nilai Islam. Para penulis tersebut berkeyakinan bahwa penyebaran karya sastra adalah bagian dari upaya pencerahan nurani masyarakat, sekaligus sebagai upaya menyediakan bacaan (fiksi) yang lebih sehat bagi masyarakat Islam terpelajar.

Aspak  menarik yang perlu dicatat dalam perkembangan tradisi penulisan fiksi Islami yaitu fenomena munculnya tradisi fiksi Islami ternyata sebagai kelanjutan dari berkembangnya tradisi “fiksi sekuler” atau “fiksi seksual”.  Kehadiran fiksi Islami dianggap menawarkan “wacana sastra baru” di tengah kecenderungan tradsi penulisan fiksi Indonesia yang makin sekuler, yang lebih mengedepankan wacana sastra seksual.  Kehadiran fiksi sekuler atau fiski seksual ditandai denan munculnya Saman karya Ayu Utami, disusul novel Ode untuk Leopold Von Sacher Masoch karya Dinar Rahayu, dan cerpen-cerpen Djenar Maesa Ayu.
Tradisi penulisan fiksi Islami tidak dapat dilepaskan dari keberadaan Majalah cerpen Annida dan kemudian organisasi penulis Forum Lingkar Pena (FLP). Majalah khusus cerpen (remaja) tersebut menjadi pesemaian awal tradisi penulisan fiksi Islami di Indonesia.  Sejalan dengan berkembanganya Majalah Annida itu terus bermunculan penulis-penulis muda yang merambah wilayah fiksi Islami. Para penulis itulah yang kemudian berhimpun membentuk suatu komunitas kreatif sebagai wadah pengembangan kreativitas, terutama dalam dunia penulisan.  Dengan diprakarsai oleh Helvy Tiana Rosa, Asma Nadia, dan Maiomon Herawati, mereka berhimpun dan membentuk wadah para penulis yang diberi nama Forum Lingkar Pena (FLP).
Seiring dengan perjalanan waktu, komunitas Forum Lingkar Pena (FLP) semakin berkembang dan ikut mewarnai gairah penulisan sastra Indonesia. Secara organisatoris FLP mengembangkan sayapnya dengan membentuk kelompok-kelompok FLP di berbagai daerah di Indonesia bahkan sampai ke luar negeri, seperti Kairo dan Mesir.  Forum Lingkar Pena telah memunculkan beberapa nama yang dianggap produktif dalam penulisan sastra Indonesia. Nama-nama seperti Helvi Tiana Rosa, Gola Gong, Asma Nadia, Pipiet Senja, Tary, Zaenal Radar T, Amran AZ., M. Iran Hidayatullah, Novia Syahidah, dan Dilla Fitri Ali adalah sederet penulis di antara puluhan bahkan ratusan penulis yang ikut mewarnai penulisan fiksi Islami di tengah perkembangan sastra Indonesia.
Salah satu penulis yang patut dicatat dalam tradisi penulisan fiksi Islami adalah Habiburrahman El-Syirazi. Dia adalah salah satu aktifis FLP cabang  Kairo yang manghasilkan novel best seller, yaitu novel yang berjudul Ayat-ayat Cinta. Sepulang dari Kairo kemudian menetap di Semarang. Sampai saat ini novel tersebut masih tercatat sebagai novel terlaris di banyak toko buku.  Novel ini tercatat telah memasuki cetakan ke-20 dan terjual lebih dari 160 ribu eksemplar.
Menurut Herfanda (2007) Novel Ayat-ayat Cinta merupakan puncak dari gerakan fiksi Islami yang berkembang selama ini.  Hampir sema ciri utama fiksi Islami, mulai dari gaya romantisme sampai pendekatan yang sangat Islami, ada dalam novel tersebut. 

Setelah berhasil dengan novel Ayat-ayat Cinta, Habiburrahman kembali melahirkan novel Islami yang diberi judul Ketika Cinta Bertasbih. Tampaknya novel kedua ini juga akan mengikuti jejak novel Ayat-ayat Cinta. Salah satu penandanya yakni terhitung bulan kedua dari awal penerbitanya, saat ini sudah mengalami cetak ulang yang ke-3.

Berdasarkan uraian di atas, menarik untuk dikaji bagaimana profetik sebagai ciri utama fiksi Islmai ditampilkan oleh Habiburrahman El-Syirazi dalam novel-novel yang dihasilkannya. Bagaimanakah realitas profetik tersebut dihubungkan dengan keberadaan manusia modern dengan segala permasalahan yang ada. Salah satunya yakni permasalahan yang menyangkut identitas kedirian manusia baik sebagai individu maupun bagian dari lingkungan sosial. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mendalam agar dapat mengungkapkan gambaran realitas profetik  yang ada dalam novel tersebut.
2. Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

a) Apa wujud realitas profetik  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi.
b) Apa rujukan realitas profetik  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi 
c) Bagaimanakah keterkaitan antara realitas profetik dan keseluruhan unsur struktur  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi. 
3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

a) Mendeskripsikan  wujud realitas realitas profetik  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi 
b) Mendeskripsikan rujukan realitas profetik  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi 
c) Mendeskripsikan keterkaitan antara realitas profetik dan keseluruhan unsur struktur  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi. 
4. Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu sastra, khususnya yang berkaitan dengan kajian struktural-semiotik. Di samping itu, hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan masukan dalam upaya memahami karya sastra, khususnya novel-novel karya Habiburrahman El-Syirazi. 
5. Kajian Teori

a.  Pengertian Profetik

Semangat profetik dalam karya sastra dipandang pentng karena merupakan sentral bertemunya antara dimensi sosial dan dimensi transendental yang terdapat dalam karya sastra. Karya sastra tidak hanya mengacu pada dimensi sosial yang terdeteksi secara indrawi, tetapi juga dunia transendental yang mengacu kepada dunia yang lebih hakiki.

Istilah profetik berasal dari kata prophetik yang berarti ‘janji atau harapan’. Dalam konsteks sastra, profetik dapat diartikan: (1) peringatan akan munculnya kejadian di luar dugaan, (2) adanya prediksi tentang kejadian yang bersifat determinan, (3) ungkapan-ungkapan yang bersifat abstrak, dan (4) adanya dialog yang memperlihatkan tanda-tanda awal tentang kejadian mendatang. Mengacu pada uraian di atas semangat profetik dalam karya sastra pada hakikatnya adalah semangat tentang kerisalahan (Kuntowijoyo via Malay: 1988).
Segi penting dalam sastra profetik adalah tolok ukurnya yang hakiki, yaitu sumber penemuan jati diri manusia kembali dan penyebab tumbuhnya kemungkinan-kemungkinan transendetal. Oleh karena itu, karya sastra profetik tidak hanya mengacu ke bumi tetapi juga mengacu ke laingit. Artinya, karya sastra profetik berusaha menampilkan persoalan hakiki yang menyangkut kebenaran. Sastra yang memiliki semangat profetik adalah sastra yang tampil untuk selalu mengingatkan manusia akan Tuhannya, kebaradaan manusia di hadapan Tuhan, dan kesanggupan manusia menerima petunjuk Tuhan (Hadi WM, 1986).
b. Sastra Profetik dalam Sastra Indonesia

Semangat profetik dalam karya sastra Indonesia pada dasarnya bukanlah hal yang baru. Hal itu tampak pada kemunculan karya sastra Indonesia yang dalam kenyataannya tidak dapat lepas dari unsur-unsur agama (Islam). Semangat profetik tersebut muncul dalam berbagai jenis karya sastra, seperti puisi, prosa, dan drama.


Semangat profetik dalam puisi tampak jelas pada jejak puisi karya Amir Hamzah yang berjudul “Padamu Jua”. Dalam sajak tersebut Amir Hamzah menyampaikan berita profetik tentang penemuan Tuhan setelah manusia menemukan hakikat dirinya di mata Tuhan. Manusia akan menemukan Tuhan sebagai penerang jiwanya setelah menyadari bahwa dirinya adalah amkhluk yang lemah.
 
Di samping Amir Hamzah, para penyair yang menampilkan semangat profetik di antaranya adalah  Abdul Had WM, Emha Ainun Najib, Ibrahim Satah. Selanjutnya, dalam khasanah prosa dapat disebut A.A. Navis sebagai salah satu pelopor pengarang yang menampilkan semangat profetik. Tradisi profetik dalam prosa, khususnya cerpen dikembangkan lebih intensif oleh Danarto. Wijaya (1988:144) menyatakan bahwa cerpen-cerpen Danarto adalah paralel-paralel religius. Cerita-cerita kiasan kaum kebatinan dengan dinamika dan imajinasi yang luar biasa, tradisioanl sekaligus kontemporer. Paduan abstrak dan konkret yang sekaligus kontroversional. 

6.  Metode Penelitian

a. Subjek Penelitian


Subjek dalam penelitian ini adalah novel novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi. Dengan  demikian data penelitian ini berupa data yang menyangkut fokus penelitian yaitu realitas profetik  dalam kedua novel tersebut. Deskripsi verbal simbol-simbol kebahasaan yang menjelaskan adanya pemaparan realitas profetik  yang  dijadikan data penelitian

b. Cara Memperoleh Data 

Pemerolehan data penelitian dilakukan dengan dua cara yaitu   pembacaan intensif dan  pencatatan.  Kegiatan  pembacaan intensif  dilakukan untuk menemu​kan realitas profetik dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih. Kegiatan selanjutnya adalah melakukan pencatatan data-data verbal yang berkaitan fokus penelitian. Untuk memudahkan kegiatan analisis, kegiatan pencatatan dilakukan dengan menggunakan kartu-kartu data.

c. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif. Sesuai dengan permasalahan yang ada, analisis yang dilakukan berkaitan dengan tiga aspek yaitu: (a) wujud realitas realitas profetik  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi, (b) rujukan realitas profetik  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi, dan (c) keterkaitan antara realitas profetik dan keseluruhan unsur struktur  dalam novel Ayat-ayat Cinta dan  Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Syirazi. 
d. Validitas dan Realibilitas


Dalam penelitian ini kesahihan yang digunakan adalah kesahihan yang berorien​tasi pada data yakni kesahihan semantik. Kesahihan semantis mengu​kur tingkat kesensitifan suatu teknik terhadap makna-makna simbolik yang relevan dengan konteks tertentu.

Untuk mencapai derajat kehandalan, peneliti melakukan pembacaan berulang-ulang (intraratter). Dari pembacaan intensif dan ber​ulang-ulang diharapkan dapat diperoleh hasil yang memenuhi kriteria kehandalan, dengan ditemukannya konsistensi data penelitian.
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